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1. Apa alasan Manulife mengambil ujrah 90% pada tahun pertama pada 

produk MZPS? Atas dasar dan alasan apa dalam pengambilan ujrah sebesar 

90% pada tahun pertama? 

Karena digunakan sebagai Ujrah (Biaya Pemeliharaan Polis), sehubungan 

dengan pengelolaan program asuransi 

2. Untuk apa ujrah yang besar pada tahun pertama?Dengan kisaran ujrah 

sebesar 90% pada tahun pertama tersebut, dialokasikan untuk apa ? 

Digunakan sebagai Ujrah (Biaya Pemeliharaan Polis), termasuk di 

dalamnya biaya dana himpunan peserta, biaya administrasi, biaya asuransi, 

Ujrah Bank dan Ujrah Pemasaran serta biaya manfaat asuransi 

3. Apakah pengambilan ujrah 90% sdh wajar atau adil sesuai prinsip asuransi 

syariah, yang mana peserta tdk mendapatkan nilai dananya pada tahun 

pertama? 

Sudah sangat sesuai, karena dana yang disetorkan kontribusi dasar bukan 

sepenuhnya milik muamalat melainkan hanya dana titipan saja. Manulife 

bertindak sebagai pengelola dana dimana 90% pada tahun pertama sebagai 

biaya administrasi 

4. Didalam ketentuan sertifikat Manulife asuransi jiwa yang diberika pada 

peserta pada bagian KONTRIBUSI no. 2: “kontribusi dialokasikan untuk 



tabarru’, ujrah dan nilai dana,” kemudian pada no. 3: “kontribusi yang 

dibayarkan oleh nasabah sudah termasuk biaya adminisrasi, komisi bank 

dan biaya pemasaran (bila ada).” 

Dan hal tersebut juga tertulis dalam brosur bank muamalat kontribusi yang 

dibayarkan oleh nasabah sudah termasuk biaya pemeliharaan polis (ujrah), 

biaya manfaat asuransi (tabarru’), biaya dana himpunan peserta (nilai dana), 

biaya administrasi, biaya asuransi, ujrah bank dan ujrah pemasaran. 

Terkait biaya-biaya ini pada sertifikat manulife asuransi jiwa no. 3 

“kontribusi yang dibayarkan oleh nasabah sudah termasuk biaya 

adminisrasi, komisi bank dan biaya pemasaran (bila ada).” Atau dalam 

brosur bank muamalat “biaya administrasi, biaya asuransi, ujrah bank dan 

ujrah pemasaran.” Sumber dana untuk biaya-biaya tersebut diambil dari 

peserta pada alokasi dana yang mana?apakah tabarru’, atau ujrah manulife, 

atau nilai dana? 

Diambil dari Ujrah 

5. Adakah biaya loading dalam MZPS?jika ada berapa persen?biaya loading 

diambil dari mana?apakah besaran ujrah yg besar ditahun pertama atau dari 

peserta? 

Ada diambil dari kontribusi peserta dimana tahun pertama dikenakan ujrah 

90% dan tahun ke 2 sampai selesai hanya 10% 

6. Untuk menghilangkan gharar dan maisir dalam asuransi syariah reversing 

period itu berlaku sejak awal akad, sehingga setiap peserta memiliki hak 

untuk mendapatkan cash value kapan saja meskipun sedikit atau kecil 

kecuali dana yang sudah dialokasikan untuk tabarru’. Apakah hal ini terjadi 

pada asuransi MZPS? 

Resersing period atau masa dibolehkannya peserta untuk membatalkan 

kontrak dan mengambil uang/premi yang telah dibayarkannya adalah 

sepanjang waktu pertanggungan. Meskipun peserta baru membayar satu 

kali masa angsuran, ia berhak mengundurkan diri dan mendapatkan kembali 

uang/premi yan telah dibayarkannya setelah dipotong ujrah dan tabarru’ 



7. Dalam ketentuan MZPS pada tahun pertama, peserta tidak hanya akan 

mendapatkan manfaat/tabarru’ ketika hanya meninggal kecuali jika peserta 

meninggal dengan alasan kecelakaan?bagaimana menurut ibu?bukankah 

dana tabarru’ itu berfungsi sebagai dana tolong menolong? 

Sesuai dengan akad yang telah disepakati pada awal kepersertaan, dimana 

dijelaskan bahwa peserta meninggal dunia/menderita ketidakmampuan total 

tetap pada -tahun ke 1 karena kecelakaan- tahun ke 2 karena kecelakaan atau 

sebab lainnya. 

Jika nasabah tidak mendapat manfaat pada tahun pertama (misal, 

meninggaldunia karena wajar), maka hal tersebut dapat menjadi sedekah 

dari peserta. 

8. Pada brosur bank muamalat, dikatakan bahwa bank muamalat bukanlah 

agen manulife Indonesia. Sedangkan jika dilihat dari pengertian menurut 

UU no 40 thn 2014 tentang perasuransian, Agen Asuransi adalah orang yang 

bekerja sendiri atau bekerja pada badan usaha, yang bertindak untuk dan 

atas nama Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah dan 

memenuhi persyaratan untuk mewakili Perusahaan Asuransi atau 

Perusahaan Asuransi Syariah memasarkan produk asuransi atau produk 

asuransi syariah. Jika dilihat dari pengertian terssebutt bank muamalat 

cocok dikatakan sebagai agen.lalu apa sebenarnya kedudukan bank 

muamalat dengan MLI ? patnership atau agen? 

Muamalat sebagai patnership 

9. Menurut UU no 40 thn 2014 tentang perasuransian pada pasal 28 no. 8 

Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah wajib 

membayarkan imbalan jasa keperantaraan kepada Agen Asuransi segera 

setelah menerima premi atau Kontribusi. Lalu Ujrah atau imbalan jasa 

diambilkan dari dana mana?dana peserta atau perusahaan? 

Dari nilai dana peserta 

10. Jika diperhatikan dalam brosur bank muamalat dan juga sertifikat polis itu 

dikatakan bahwa kontribusi yg dibayarkan sudah termasuk komisi untuk 

bank, bukankah hal tersebut menyatakan bahwa bank adalah agen. Lalu 



komisi tersebut berasal dari kontribusi yg dibayarkan peserta. Diambilkan 

dari mana komisi bank tersebut? Tabarru’ atau nilai dana atau ujrah yg milik 

perusahaan atau potongan lain? 

Ujrah 

11. Diakhir kepersertaan adakah potongan biaya lain selain dari kontribusi yang 

tabarru’, ujrah dan nilai dana? 

TIDAK ADA 

12. Jika peserta MZPS berhenti pada tahun kedua atau ketiga nilai dana sdh 

terkumpul, apakah nilai dana tersebut dikembalikan? 

Ya dikembalikan jika ada 

13. Jika nilai dana dari peserta tersebut yang akan berhenti pada tahun kedua 

atau ketiga tidak mengambil nilai dananya, kemanakah nilai dana tersebut 

dialokasikan? 

Dalam hal kontribusi tidak dibayarkan hingga berakhirnya masa leluasa, 

maka ketentuan berikut berlaku: 

a. Dalam hal nilai dana lebih besar dari jumlah iuran tabarru’ dan Ujrah 

maka nilai dana akan dipotong untuk membayar iuran tabarru; dan ujrah 

tersebut  

b. Dalam hal nilai dana lebih kecil dari jumlah iuran tabarru’ dan ujrah, 

maka atas kebijakan pengelola akan diberlakukan pemotongan nilai 

dana secara harian atas iuran yang dimaksud hingga nilai dana tersebut 

tidak cukup lagi untuk memotong iuran tabarru’ dan ujrah tersebut yang 

mengakibatkan kepesertaan menjadi lewat waktu (lapsed) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



Formulir Pendaftaran 

 

 

 



 





 



 



 



Form Cara Pembayaran Kontribusi 

 

 



 



 





Sertifikat Asuransi, Yang Berisi Ketentuan Produk 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



Formulir Permohonan Pemulihan Kepesertaan 

 

 



 





Form Pengakhiran  
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